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LAMPIRAN 

Lampiran Pertanyaan dan Jawaban yang diberikan kepada  Ibu Harista Diantari 

selaku Kepala HRD Kopi Bubuk Banyuatis: 

1. Berapakah jumlah karyawan Kopi Bubuk Banyuatis? 

Jawaban Ibu Harista : 

Jumlah karyawan Banyuatis keseluruhan 106 karyawan, dengan berbagi 

menjadi beberapa devisi yang ada dalam perusahaan yaitu, Devisi 

Personalia (16 orang), Devisi Produksi (48 orang), Devisi Pemasaran (27 

orang), dan Devisi Keuangan (15 orang). 

Tugas masing-masing devisi adalah sebagai berikut: 

a. Devisi Personalia 

Devisi personalia memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:  

 a. Melakukan pengawasan terhadap absensi karyawan. 

 b. Mengatur masalah promosi pekerja.  

 c. Menetapkan pekerja sesuai dengan bidangnya  

 d. Bertanggung jawab terhadap pimpinan. 

b. Devisi Pemasaran 

Devisi pemasaran memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:   

a) Memasarkan hasil produk perusahaan serta berusaha mencari langganan 

baru. 

b) Melakukan semua aktifitas yang berhubungan dengan  pemasaran. 

c) Mencari informasi dan promosi akan hasil produksi. 

d) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penjualan 
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c. Devisi Produksi  

Devisi peroduksi memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:  

a) Mengadakan persiapan, pelaksanaan dan pengawasan di bidang 

produksi. 

b) Menjaga kelancaran produksi. 

c) Bertanggung jawab atas kualitas produk dan pemeliharaan mesin. 

d. Devisi Keuangan  

Devisi keuangan memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut: 

a) Mengatur penggunaan dana dalam hubungannya dengan alokasi dana 

untuk semua bagian dalam kegiatan perusahaan.  

b) Melakukan transaksi keuangan setiap hari kerja. 

c) Bertanggung jawab terhadap keuangan perusahaan dan laporan 

pembukuannya. 

2. Apakah produk  yang dimiliki Kopi Bubuk Banyuatis? 

Jawaban Ibu Harista : 

Produk unggulan Banyuatis : Produk Reguler  dengan kemasan 40 gr, 50 gr, 

100 gr, 200 gr, 250 gr, 400 gr. Kopi Bubuk Banyuatis juga memiliki produk 

premium seperti kopi Bali  Tulen,  Kopi Rebusta, Kopi Arabica, yang jual di 

gerai-gerai kopi bubuk banyuatis, di pusat oleh-oleh serta di restauran dan 

cafe di Bali. 

3. Bagaimanakah strategi penjualan selama pandemi covid 19? 

Jawaban Ibu Harista : 

Strategi Penjualan Kopi Bubuk Banyuatis selama musim pandemi dengan 

meluncurkan produk Bali tulen dengan harga terjangkau. Disamping itu 
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untuk menarik minat pembeli, Kopi Bubuk Banyuatis juga memberikan 

promosi berupa  pembelian paket Kopi Bubuk Banyuatis berhadiah gelas. 

Kopi Bubuk Banyuatis rutin melakukan promosi di setiap Pasar tradisional 

di beberapa wilayah di Bali seperti pasar Banyuasri, pasar Anyar, pasar 

Pemaron serta beberapa pasar di luar Buleleng seperti pasar Badung dan 

Kumbasari. Kopi Bubuk Banyuatis promosi produk di sela upacara-upacara 

keagamaan di bali seperti acara piodalan dan ngaben serta promosi rutin di 

media baik media cetak, radio serta media sosial seperti di fecebook dan 

instagram, melalui iklan-iklan yang dibuat menarik.  Kopi Bubuk Banyuatis 

melakukan promosi dengan menghadirkan artis lokal di tiap event promosi 

seperti Jun Bintang, Dek Ulik, dan Jerry S, yang lakukan yang bertujuan 

agar pembeli lebih tertarik membeli produk Kopi Bubuk Banyuatis.  

4. Bagaimanakah penjualan Kopi Bubuk banyuatis selama musim pandemi  

covid 19? 

Jawaban Ibu Harista : 

Selama Pandemi penjualan mengalami penurunan terutama di produk 

premium karena dijual di pusat oleh–oleh, restaurant  dan cafe. Namun 

untuk produk reguler yang dijual di pasaran masih tetap bila dibandingkan 

sebelum masa pandemi. 

5. Bagaimanakah strategi Kopi Bubuk Banyuatis dalam menghadapi jumlah 

kompetitor kopi bubuk yang semakin meningkat jumlahnya?  

Jawaban Ibu Harista : Strategi untuk menghadapi  kompetitor lain dengan 

memaksimalkan program promosi beserta pemberian hadiah undian, 

menjaga kestabilan rasa produk, serta memberikan program diskon. 
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6. Bagaimanakah penjualan Kopi Bubuk Banyuatis ke luar pulau Bali? 

Jawaban Ibu Harista : Penjualan kopi bubuk keluar bali sudah mulai ada di 

Lombok, Surabaya dan Jakarta. Namun masih belum merata  kesuluruh 

wilayah Indonesia. 
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